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MAJAZ MURSAL DALAM SURAH AL-BAQARAH
Oleh: Muhammad Syamsudin Noor*

Abstrak

Majaz diklasifikasikan menjadi dua, yaitu majaz lughawy dan majaz agliy.
Selanjutnya majaz lughawy terbagi menjadi dua yaitu isti’arah dan mursal. Surah Al-
Bagarah sebagai surah terpanjang dalam Al-Qur’an banyak seckali mempergunakan
majaz dalam ungkapan-ungkapannya. Baik majaz itu berupa isti’arah, majaz mursal
ataupun majaz aqliy. Majaz Mursal ialah kata yang disengaja digunakan untuk
menunjukkan selain arti aslinya karena melihat persesuaian yang bukan penyerupaan
serta adanya pertanda yang menunjukkan untuk tidak menghendaki makna aslinya.
Dikatakan pula bahwasanya majaz ini dinamakan mursal karena terlepasnya dari ikatan
(taqyid) dengan persesuaian khusus, tetapi majaz ini mempunyai persesuaian-persesuaian
yang banyak dibandingkan dengan isti’arah yang hanya mempunyai satu persesuaian
yaitu musyabbah (perserupaan).

Kata Kunci: Majaz Mursal, qarinah, ‘alaqah

A. Pendahuluan

1. Pengertian Majaz
Kata “majaz” diambil dari fi’il madhi ; \», artinya melewati. Para ulama menamakan

suatu lafaz yang dipindahkan dari makana yang asalnya dengan perkataan majaz karena
mereka melewatkan lafaz tersebut dari makna aslinya.’

Sedangkan arti majaz dalam istilah ilmu balaghah ialah:

© gl gl ) e dnile Ay B

“Majaz ialah lafaz yang digunakan pada selain arti yang ditetapkan karena adanya
persesuaian serta qarinah (pertanda) yang mencegah untuk menghendaki makna aslinya”

Kalau kita mengatakan “saya melihat singa di hutan”, maka makna singa pada
kalimat tersebut adalah jelas, yaitu binatang pemangsa paling buas. Tetapi kalau kita
mengucapkan “saya melihat singa di madrasah”, maka makna singa tidak mungkin
pemangsa yang paling buas, karena ada qarinah (pertanda) yaitu di madrasah. Sedangkan

! Dosen Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari.
2Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, Darul Fikri, Beirut, 1994, h. 253.
*Ibid., h. 253.
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singa lazimnya berada di hutan dan mustahil ia berada di madrasah. Karena itu pasti kata
“singa” pada kalimat tersebut dimaknai seorang manusia. Lalu apakah hubungannya
manusia dengan singa? Sifat yang paling menonjol dari singa adalah berani. Jadi, “singa”
dalam kalimat tersebut diartikan seorang manusia yang memiliki sifat pemberani seperti
singa. Kata “singa” tersebut adalah majaz dalam kategori isti’arah.

Persesuaian (‘alagah) antara makna hagigi dan makna majaz terkadang
“musyabahah”, artinya penyerupaan. Bila persesuaian itu merupakan penyerupaan, maka
makna majaz disebut “isti’‘arah” (s.¥1), dan jika bukan penyerupaan, maka disebut majaz

mursal (J-V;%1). Adapun garinah atau pertanda yang menunjukkan artiyang dikehendaki,
kadang-kadang berupa lafaz yang diucapkan atau lafzhiyyah (::3) dan kadang-kadang
berupa keadaan atau haliyyah (1)) sebagaimana akan diterangkan.

Secara umum Ali al-Jarimi dan Musthafa Usman membagi majoz menjadi dua
macam, yaitu majaz lughawi dan majaz ‘aqliy. Majaz lughawi dilihat dari ‘alagah-nya
terbagi menjadi dua bagian, yaitu isti’arah dan majaz mursal.

2. Pengertian’Alagah
'Alagah (s><) adalah:

Clal Jsally ae Jardl aall Al L

“Persesuaian antara makna yang dipindahkan dan makna yang dipindahi.”

Disebut 'alagah karena dengan hal itu makna yang kedua dapat berkait dan
bersambung dengan makna yang pertama. Dengan demikian hati langsung berpindah dari
makna yang pertama menuju makna yang kedua. Dengan diisyaratkannya melihat
persesuaian, maka dikecualikan ucapan yang keliru atau Ghalath. Seperti ucapan, “ambillah
buku ini”, dengan mengisyaratkan kepada seekor kuda misalnya. Sebab dalam contoh ini
tidak ada persesuaian yang bisa dilihat.

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa ‘alagah adakalanya penyerupaan dan
adakalanya bukan penyerupaan. ‘alagah merupakan penyerupaan terdapat dalam isti’arah
sedangkan ‘alagah yang bukan penyerupaan terdapat dalam majaz mursal dan majaz ‘aqliy.
‘Alagah yang bukan penyerupaan ada beberapa macam. Diantara macam-macam itu ada
yang khusus terdapat pada majaz mursal, ada yang khusus terdapat pada majaz aqliy dan
ada pula yang bisa berlaku pada kedua macam majaz tersebut.

*Ibid., h. 254.
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3. Pengertian Qarinah
Qarinah ialah:

"o maglens LAl sl AT e SUs IS dag ) BT

“Perkara yang dijadikan oleh mutakallim sebagai petunjuk bahwa ia menghendaki
dengan suatu lafaz itu pada selain makna aslinya”.

Dengan dikecualikannya pertanda atau garinah dengan ketentuan “menghalangi
untuk menghendaki makna asli”, maka dikecualikan bentuk “kinayah” (21).° Sebab kinayah

mempunyai garinah yang tidak menghalangi untuk menghendaki makna asli.

Qarinah itu ada kalanya lafzhiyyah dan ada kalanya haliyyah. Qarinah disebut
lafzhiyyah apabila garinah-nya diucapkan dalam susunan kalimat. Contohnya ialah seperti
ucapan kita (., 3 .l <ol)) aku melihat seekor singa di madrasah. Qarinah-nya ialah lafaz

madrasah. Karena singa yang sebenarnya mustahil berada di madrasah jadi kalimat tersebut
adalah majaz (isti’arah) yang qarinah-nya adalah lafzhiyyah.

Qarinah disebut sebagai haliyyah, apabila garinah hanya dipahami dari keadaan
mutakallim atau dari kenyataan yang ada. Contohnya ialah firman Allah (4131 & werol 0slaz)

mereka menjadikan jari-jari mereka di dalam telinga mereka. Qarinah dari ayat ini tidak
dipahami dari lafaz-lafaznya melainkan dari keadaannya saja bahwa mustahil memasukkan
jari ke dalam telinga. Karena itu garinah-nya disebut haliyyah.

B. Pengertian Majaz Mursal

Majaz Mursal ialah:
o aslalle 1l 1o S o) labins 58 (3 lbad dhanedd) 2SS

" sl sl Bl ade e Wl a3

“Majaz Mursal ialah kata yang disengaja digunakan untuk menunjukkan selain arti
aslinya karena melihat persesuaian yang bukan penyerupaan serta adanya pertanda
yang menunjukkan untuk tidak menghendaki makna aslinya”

*Ibid., h. 253.

® Kinayah (%) ialah lafaz yang dimaksudkan untuk menunjukkanpengertian lazimnya,
tetapi dapat dimaksudkan untuk makna asalnya. Contoh, Uis 4l agd JSh of sSaal adf (Sukakah salah
seorang dari kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati. QS. Al-Hujurat/49:12) Allah
menyindir tentang menggunjing dengan kata “manusia makan manusia”. Demikian ini sangat pantas.
Sebab menggunjing adalah mengungkapkan cacat manusia dan merobek-robek perangai terpujinya.
Menutupi perangai terpuji adalah menyamakan manusia makan daging orang yang digunjingnya.

’Sayyid Ahmad al-Hasyimi, op.cit., h. 254.
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Majaz ini dinamakan Mursal karena lafaz Ju. artinya menurut bahasa adalah 3.} yang

berarti terlepas. isti’arah terikat karena adanya dakwaan penyatuan makna musyabbah bih.
Sedangkan majaz mursal terlepas dari ikatan tersebut.

Dikatakan pula bahwasanya majaz ini dinamakan mursal karena terlepasnya dari ikatan

(taqyid) dengan persesuaian khusus, tetapi majaz ini mempunyai persesuaian-persesuaian yang
banyak dibandingkan dengan isti‘arah yang hanya mempunyai satu persesuaian yaitu
musyabbah (perserupaan).

C. ‘Alaqah-‘Alagah Majaz Mursal

Majaz mursal mempunyai persesuaian-persesuaian yang banyak, seperti yang

diterangkan Dr. Ahmad Mathlub dalam Fununun Balaghiyyah, yaitu:

1) JuZ’iyyah, artinya bagian, yaitu adanya lafaz yang disebutkan disimpan oleh makna

3)

sesuatu yang lain. contoh w3 «se S 25, Gubernur telah menyebarkan mata-
matanya di kota. Contoh di atas ditafsiri dengan mata-mata (_-!s4). Jadi lafaz o.s
adalah majaz mursal, ‘alagah-nya adalah Juz’iyyah. Sebab mata adalah bagian dari
spionase.

Kulliyyah, artinya keseluruhan, yaitu adanya makna yang dipindahkan menyimpan
hal yang dimaksudkan dan lainnya. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Bagarah/2 : 19
15T 3 g@;iuﬁ 0422 artinya, mereka menyumbat telinga mereka dengan jari-jari
mereka. Ayat tersebut ditafsiri dengan ..U artinya anak jari mereka. Pertanda atau
garinah nya adalah keadaan, yaitu mustahilnya memasukkan jari ke dalam telinga.
Contoh lain adalah perkataan kita |\ «y2 aku telah meminum air Sungai Nil. Yang
dimaksudkan pada contoh tersebut adalah sebagian dari air sungai Nil dengan
pertanda berupa lafaz “syabritu”

Sababiyyah, yaitu adanya makna yang dipindahkan itu merupakan sebab dan
memberi pengaruh pada lainnya. Contoh <.4i «.sWi <<, artinya binatang itu makan

tumbuh-tumbuhan. Lafaz ¢4 diberi makna tumbuh-tumbuhan (=4 karena hujan
merupakan sebab bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan itu. Qarinah-nya adalah
lafzhiyyah, yaitu lafaz <=,

Musabbabiiyyah, artinya akibat, yaitu adanya suatu makna yang dipindahkan
merupakan hal yang disebabkan atau akibat bagi sesuatu yang lain. seperti dalam
QS. AI-Mu’'min/40 : 13, G, skl on [..Q Jiz5, “dan ia menurunkan untukmu rezki dari
langit”. Ayat tersebut ditafsiri dengan “hujan yang menyebabkan rezeki”.

I'tibdru mdkdn, atau sabaq, artinya menganggap apa yang telah lalu yaitu
memandang kepada masa yang telah lewat. Seperti firman dalam QS. An-Nisa/4 : 2,
r‘“ﬁ*“ S\, dan berikanlah kepada anak-anak yatim harta mereka. Contoh

tersebut ditafsiri dengan sl ¢ s, artinya anak-anak yatim kemudian
memasuki dewasa. Jadi lafaz “al-yataamaa” adalah majaz mursal yang ‘alagah-nya
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11)

12)

13)

27

adalah i’tibaru md ka dna. Artinya menganggap apa yang ada dengan menghendaki
apa yang akan terjadi.

I'tibdru ma yakun, atau istidad, artinya menganggap apa yang bakal terjadi, yaitu
melihat apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. Yusuf/12 : 36 & 12 it ), sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku
memeras khamer. Ayat tersebut ditafsiri dengan memeras anggur yang pada
akhirnya menjadi arak. Sebab, pada waktu diperas, anggur itu belum menjadi arak.
Jadi, ‘alagah-nya adalah menganggap apa yang bakal terjadi.

Mahalliyyah, (yang ditempati), yaitu adanya sesuatu menjadi tempat bagi sesuatu
yang lain. contohnya ialah seperti firman Allah , maka biarkanah dia memanggil
perkumpulannya (untuk menolongnya), (QS. Al-Alag/96 : 17) %645 Contoh
tersebut ditafsiri dengan «:U ], artinya para anggota perkumpulannya.

Halliyyah, (yang menempati) yaitu adanya sesuatu itu menempati pada lainnya
Contoh &, s 34 ;U‘ i &, maka mereka dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal
di dalamnya, (QS. Ali-lmran/3 : 107). Yang dimaksud dengan rahmat adalah surga,
dimana rahmat itu berada di dalamnya. Jadi lafaz “rahmah” adalah majaz mursal
yang ‘alagah-nya adalah halliyyah.

Aliyyah, artinya alat, yaitu adanya sesuatu merupakan perantara atau alat untuk
menyampaikan pengaruh sesuatu kepada lainnya. GV @ Gl Olad | ek,
jadikanlah aku lidah yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian. (QS. Asy-
Syu’ara/26 : 84). Contoh tersebut ditafsiri dengan ..~\s3, artinya buah tutur yang

baik. Jadi lafaz si.» id dengan menggunakan arti buah tutur yang baik adalah majaz
mursal yang ‘alagah-nya adalah Aliyyah. Sebab lisan adalah sebagai alat dalam buah
tutur yang baik.

Mujawarah, artinya berdampingan, yaitu adanya sesuatu itu berdekatan dengan
sesuatu yang lain. contoh :s.)sudl <), aku berbicara pada tembok dan tiang.
Contoh itu ditafsiri dengan L)« JU, artinya orang yang duduk di sampingnya. Jadi
lafaz ,ld) dan st adalah majaz mursal yang ‘alagah-nya adalah Mujawarah
Malzumiyyah, artinya yang ditetapi, yaitu adanya sesuatu pasti terwujud ketika
sesuatu yang lain terwujud. Contoh oWl .. =3, artinya matahari itu telah
memenuhi tempat. Lafaz -z diberi makna cahaya. Jadi lafaz _..:) adalah majaz
mursal, ‘alagah-nya adalah malzumiyyah. Sebab bila matahari muncul, maka
terwujudlah cahaya. Qarinah-nya adalah lafaz <.

Lazimiyyah, artinya yang menetapi, yaitu adanya sesuatu pasti terwujud dikala
sesuatu lain terwujud. Contoh .;2) b, cahaya telah terbit. Contoh tersebut diberi
makna matahari. Jadi lafaz ;-2 adalah majaz mursal, ‘alagah-nya adalah lazimiyyah.

Sebab cahaya akan terwujud ketika matahari terbit. Yang dianggap disini adalah
kelaziman yang khusus, yaitu tidak dapat dipisahkan.

Muthlagiyyah, vyaitu adanya sesuatu itu dilepaskan dari beberapa batasan.
Contohnya adalah firman Allah Swt 35 .25, maka (wajiblah  atasnya)
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memerdekakan tengkuk (yang mukmin). (QS. Al-Mujadilah/58 : 3). Ayat tersebut
ditafsiri dengan .3 13, 5. Jadi lafaz “ragabah” (tengkuk) adalah majaz mursal,
‘alagah-nya adalah ithlag, artinya menyebutkan bentuk mutlak dengan
menghendaki mugayyat. Jadi yang dikehendaki dari budak tersebut tersebut adalah
budak yang mukmin. Mengucapkan lafaz ragabah untuk diberi makna tubuh secara
total adalah majaz mursal yang ‘alagah-nya juz’iyyah artinya menyebutkan bagian
tetapi bermaksud keseluruhan.

Mugqayyadatiyyah, artinya pembatasan, yaitu adanya sesuatu itu dibatasi dengan
suatu batasan atau lebih banyak. Contoh :Xiys Uiy, ads JjgGs, “marilah
(berpegang) kepada suatu kalimat yang sama antara kami dan kamu” (QS. Ali-
Imran/3 : 64). Yang dimaksud dengan kalimat pada ayat tersebut adalah kalimat
syahadat yang terdiri dari beberapa kata. Jadi menyebutkan lafaz kalimah untuk
makna syahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah adalah majaz mursal yang ‘alaqah-
nya adalah mugayyadatiyyah.

Khusus, yaitu adanya lafaz memang khusus untuk sesuatu yang satu, seperti
mengucapkan nama seseorang untuk menghendaki suku atau puak. Contohnya
seperti lafaz i~,, suku Rabi’ah dan 3 suku Quraisy.

‘Umum, yaitu adanya sesuatu itu mencakup hal yang banyak. Sebagaimana firman
Allah dalam QS. An-Nisa/4 : 53, -3 0,422 i, apakah mereka dengki kepada manusia
(Muhammad)? Ayat tersebut ditafsiri dengan “Nabi Saw”. Jadi lafaz .2 adalah
majaz mursal yang ‘alagah-nya adalah ‘umum, maksudnya menyebutkan lafaz
umum tetapi menghendaki arti khusus.

Ithlaqul Jam’i wa Iradatul Mutsanna (=3 5s1,)s <t 3551), artinya dilepaskan dengan

bentuk jamak, tetapi yang dikehendaki adalah mutsanna (dua). Seperti firman Allah
L&t &5 355, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk

menerima kebaikan) (QS. At-Tahrim/66 : 4). Dilepaskan dengan menggunakan lafaz
L&, tetapi maksudnya adalah Lsis

Nugshan, (pengurangan), termasuk nugshan adalah membuang mudhaf dan
menetapkan mudhaf ilaih pada tempat mudhaf, seperti firman Allah dalam QS.
Yusuf/12 : 82, & L, dan tanyakanlah kepada kampung, maksudnya kepada
penduduknya (ahlaha). Juga termasuk dari nugshan pembuangan huruf, seperti
firman Allah dalam QS. Al-A’raf/7 : 155), i3 2. 5@, dan Musa memilih kaumnya,
maksudnya adalah «i (dari kaumnya)

Ziyadah, (tambahan) seperti firman Allah ::2 <454, (tidak ada sesuatupun yang
seperti Dia (Allah). (QS. Asy-Syura/42 : 11). Ziyadah-nya adalah huruf 4

Ithlaqu Ismidh-dhiddaini alal akhar (=Y s 2l ol $MbY), artinya menyebutkan
sesuatu, tetapi yang dikehendaki adalah kebalikannya (lawan katanya). Contoh £33
v-” s, maka berilah ia kabar gembira dengan azab yang menyakitkan. (QS.
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Lukman/31 : 7) lafaz ,: adalah majaz mursal yang maksudnya adalah i, artinya

berilah kabar menakutkan.
21) Igamatu shighah maqama ukhra (s,~1 ss 3x.- 2:4)), artinya menetapkan satu shighah

yang maksudnya adalah shighah lain, ‘alagah ini disebut juga ta’allug isytiqaq ( =
Slzay),

D. Majaz Mursal dalam Surah al-Bagarah

1. Ayat9

\

o

\
o

Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman ...

Dalam ayat ini terdapat majaz mursal yaitu pada lafaz i .25 (mereka menipu

Allah). Karena sesungguhnya Allah dengan segala sifat kebesaran-Nya tidak akan bisa ditipu.
Maksud dari “menipu Allah” pada ayat tersebut adalah menipu Rasulullah. Alagahnya ialah

pengguguran mudhaf atau hazful mudhaf (pembuangan mudhaf) yaitu J..,. Sebagaimana
firman Allah dalam surah Yusuf ayat 82, g Jtus (dan tanyakanlah kepada kampung),
maksudnya ialah =2 Jsf j=l, (dan tanyakanlah kepada penduduk kampung).®

2. Ayat 17
Z|% T %00 & i.& o ;};/

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api ...

Kalimat ¢ %52 adalah majaz mursal dengan ‘alagah osiL,) (Mengganggap apa
yang akan terjadi). Qarinah-nya adalah lafaz 1,u. Orang tidak akan menyalakan api, tetapi
menyalakan kayu sehingga menjadi api. Majaz untuk makna ini lebih baligh dari hagigah.

3. Ayat19
o LT 4 0 - - AP Yo Mo //U' p - & < g < °E
L/f:("éb‘ L}v_é.’u\..,a\ Mdf’) .«\.ij QW%QM‘J%}\

580 L g sl S eiglal

Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan yang lebat dari langit disertai gelap
gulita, guruh, dan kilat; mereka menyumbat telinga mereka dengan jari-jari mereka,
karena (mendengar) suara petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-
orang yang kafir.

8Sayyid Syarif Radhiy, op.cit., h. 14.
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Dalam ayat ini terdapat dua majaz mursal. Yang pertama adalah firman-Nya _z=<” §f

(atau seperti hujan). Maksudnya adalah “atau seperti orang-orang yang ditimpa hujan”.’

Alagah dari majaz mursal ini adalah hafz yaitu pembuangan mudhaf yang taqdir-nya ialah
— <=8, Sedangkan garinahnya adalah lafaz os.<. Majaz dalam ayat ini sangat ajaib,

karena membuang mudhaf supaya bagus susunan kalimatnya. Sedangkan pengertian dari
yang dibuang itu didapatkan dalam dhamir o,x2. Kalau saja mudhafnya tidak dibuang maka

bunyi ayat itu akan menjadi st .o o ol=lsy, Sehingga kata sl . akan menjadi na’at
bagi —~-i. Lalu terciptalah makna yang janggal, yaitu “orang-orang dari langit yang tertimpa
hujan”. Karena itu sangat tepat sekali lafaz _\-~.i dalam ayat tersebut dibuang dengan
meninggalkan garinah yaitu lafaz o=+,

Majaz mursal kedua dalam ayat ini ialah firman-Nya 251 & 2l 52 (mereka

menjadikan jari-jari mereka dalam telinga-telinga mereka). Memasukkan keseluruhan jari-jari
ke dalam telinga adalah mustahil. Yang dimaksud dengan jari-jari adalah ujung jari. Dengan
demikian penggalan ayat ini adalah majaz mursal dengan ‘alagah kulliyyah s45s1,15 JSO G55 e

dan garinahi-nya adalah haliyyah.

4. Ayat?21
y/ 26~ LE < 2 % .& 2 7 .& "/ }}0 2 @ }./G
. D) e ) 0w o - P-) “| -, 2 w . ol -
Osa5 SR} ASUS e iy (SR o)1 1S5 1181 2 T

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang
sebelummu, agar kamu bertagwa.

Ar Raghib berkata: “ lJ* adalah mengharapkan terjadinya sesuatu dan mengharapkan
tidak terjadinya sesuatu (thama’ dan isyfaq). Walaupun demikian kata |- tersebut kadang-

kadang menunjukkan pengharapan orang pertama, orang kedua atau orang ketiga.™
Pengharapan orang pertama dalam hal ini adalah Allah ta’ala wajib terjadinya. Karena pada
dasarnya pengharapan berangkat dari ketidaktahuan akan apa yang akan terjadi. Sedangkan
Allah Ta’ala mengetahui apa yang akan terjadi.

Imam Suyuthi dalam kitab Itgan menerangkan bahwa .= dan |« yang datang dari
Allah wajib terjadinya. Walaupun dua kata itu adalah pengharapan dalam perkataan manusia.
Karena makhluklah yang mempunyai sifat ragu-ragu dan prasangka. Sedangkan Allah
terhindar dari ragu-ragu dan prasangka itu."* Jadi, dua kata tersebut bila disandarkan kepada
Allah bukanlah merupakan tarajji. Karena itu kata |~ dalam ayat ini adalah majaz mursal
dengan ‘alagah . o5 < 51y~ &L (dilepaskan) dari bentuk tarajji tetapi yang
diinginkan adalah kepastian terjadinya sesuatu itu).

9 -

Ibid., h. 215.

®Muhammad bin Abdullah az Zarkasyi, Al-Burhan fi Uliimil Qur’an, J.1, Darul Kutub al-
limiyyah, Beirut, 1988, h. 418-419.

YAS-Suyuthi, Al-Ttgan fi Uliimil Qur’an, Darul Fikri, Beitut, tth, h. 165.
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Jadi, rahasia kata J» dalam ayat tersebut ialah wallahu a’lam bahwa setiap orang

yang benar-benar konsisten, konsekuen dan benar dalam menyembah Allah maka niscaya ia
akan mendapatkan derajat taqwa.

5. Ayat 43

S 3 1535505, .
... dan ruku’lah kalian bersama orang-orang yang ruku’.

Ayat ini adalah majaz yang jelas. ¢.s; secara bahasa artinya adalah membungkut dan

menundukkan kepala. la juga adalah salah satu gerakan dalam shalat. menyebutkan ruku’
untuk makna shalat tidak diragukan lagi adalah majaz mursal denga ‘alaqah juz iyyah atau
IS sl 541 ooy (dilepaskan dari makna sebagian tetapi maksudnya adalah menyatakan

keseluruhan).*

6. Ayat 48
”o/ _° ’t/o _
SRR VEVINES AT

... dan (pada hari itu) tebusan tidak diambil ...

Kata “i=" arti asalnya adalah . _=a) yaitu mengambil dan memegang dengan

tangan.” la adalah suatu kata kerja muta’addi, yaitu kata kerja transitif yang memerlukan
objek yang bersifat materi dan kongkrit. Sedangkan J.. (keadilan) ialah sesuatu yang bersifat

abstrak. la bukanlah sesuatu yang dapat digambarkan dengan materi, apalagi dapat diambil
dan dipegang dengan kedua tangan.

Pemakaian kata J.- (keadilan) sebagai na ‘ibul fa’il untuk kata kerja .=f pada ayat ini

adalah sesuatu yang menyimpang dari kaidah bahasa. Sebagaimana telah kita ketahui, setiap
sesuatu yang menyimpang dari kaidah bahasa, tidak syak lagi, hal itu merupakan majaz.

Mayoritas mufassirin menafsirkan kata J.s (keadilan) pada ayat ini dengan =».: atau
slu yang artinya adalah tebusan. Baik tebusan itu berupa harta, orang yang menggantikan atau

taubat.* Sebab, ketika manusia telah dihadapkan kepada Allah pada hari kaiamat nanti, pintu
taubat sudah ditutup. Hanya amalnya sewaktu di dunialah yang dapat menyelamatkannya.
Bukan hartanya, anak buahnya atau kekuasaannya.

2K aram al-Bustani et.al., op.cit., h. 277.

Bsyihabuddin al-Alusi al-Baghdadi, Rithul ma’ani fi Tafsiril Qur’anil Azhim was Sab’il
Matsani, J.1, Darul Ihya Turatsil Arabiyyah, Beirut, tth. h. 262.

“Isma’il Haqiyyul Bursuwi, op.cit., h. 127.
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Dengan demikian jelaslah bahwa kata J.s pada ayat ini adalah majaz mursal.
Penyebutan J.= untuk makna .., x.6 pada ayat ini karena adanya alagah yaitu .yl

(malzumiyyah). Sebab, biasanya keadilan selalu disertai dengan sesuatu yang seimbang
nilainya atau dengan kata lain, keadilan selalu disertai dengan tebusan.

7. Ayat 49

-

Of° a//c L:-’

/T/ 2]

A /'/o/ o}f . oot T o o}’°"<?/
% MR 25l 1053520 03858 T (e pf e >L;

Lae 2S5 1 1 3805 35283

Dan (ingatlah) ketika kami selamatkan kalian dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu.

Kata :$g52: dan o£% dalam ayat tersebut adalah majaz mursal dilihat dari fungsi
fi’il-nya. Qaidah asal fi il mudhari, ialah:

B T e N N N Y S

Fi’il mudhari’ ialah setiap kata kerja yang menunjukkan terselenggaranya suatu
pekerjaan pada masa sekarang atau pada masa yang akan datang.

Telah kita ketahui, bahwa ketika ayat ini turun, masa Fir’aun yang menjajah Bani
Israil di Mesir telah berakhir dengan tenggelamnya ia dan bala tentaranya di Laut Merah.
Dengan demikian penggunaan fi’il mudhari untuk sesuatu yang telah terjadi adalah tidak
sesuai dan menyimpang dari ketetapan asal gaidah ilmu Sharaf, dan setiap yang menyimpang
dari ketetapan asal adalah majaz.

Untuk menunjukkan terjadinya sesuatu pada masa lampau, seharusnya menggunakan
wajan fi’il madhi. Sehingga kata 54,25 , 5,2% dan o425 seharusnya menurut gaidah sharaf
adalah ,s.L. 1,23 dan s~ karena terjadinya fi’il-fi’il itu pada masa lampau. Penggunaan fi’il

mudhari’ untuk menggantikan fi’il madhi memberi faedah bahwa pekerjaan itu seakan-akan
terselenggara secara terus menerus.™

B5Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, An-Nahwul Wadhih, Juz 1, Darul Ma’arif, Libanon, tth, h.
18.

'8Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, Mu tarakul ‘Aqran fi I’jazil Qur’an, Jilid 1, Darul
Kutub al-limiyyah, 1988, h. 194.
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8. Ayat 55

artinya

40%
-]

.,:‘.ﬁ [ }21/.24 2/5/ /‘L P 2/ /// 2}.‘ o/ - b /afaae/
35T Belall 1SGas 6 ags A of 25 S fek ) sh 0 5 35

b

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya.

Telah penulis uraikan sebelumnya pada pembahasan ayat 48 bahwa kata i
asalnya ialah . _=2." (memegang dengan tangan). Kata ini di dalam al-qur’an

digunakan untuk dua makna, yaitu makna hagigi (yang sebenarnya) dan makna majazi
(makna kias, bukan makna sebenarnya). Dr. Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth’i
dalam disertasi beliau Khashaushut Ta bir Al-Qur’ani, menyebutkan makna-makna majazi
dari kata i~ ini, yaitu sebagai berikut:

1) Untuk makna “menghancurkan” dan “membinasakan”. Pada umumnya
A=f untuk makna ini, disandarkan kepada Allah dan bencana-bencana alam
seperti gempa, petir, topan dan sebagainya. Penyandaran makna ini adalah
hagigah sedangkan penyandarannya kepada bencana-bencana alam adalah
majaz aqliy yang selalu beralagah sababiyyah. Contohnya ialah kalimat
i1%) 23156 pada surah al-Bagarah ayat 55 di atas.

2) Untuk makna “memberi bala” dan “mencoba”. Isnad untuk makna macam
ini hanya untuk Allah saja. contohnya ialah &g 230 seials oLl aacish
(kemudian kami beri bala mereka itu dengan kesengsaraan dan
kemelaratan supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk
merendahkan diri. (QS. Al-An’am/6 : 42)

3) Untuk makna “memberi sanksi” atau “membalas”. Isnad untuk makna
macam ini disandarkan kepada Allah dan kepada selain Allah. Contoh Jé

sile el Glsg 3s ) 220 OF b Sws (Yusuf berkata: “Aku memohon perlindungan

kepada Allah daripada menahan seseorang, kecuali orang yang kami
ketemukan harta benda kami padanya”. (QS. Yusuf/12 : 79)

4) Untuk makna “menjaga” dan “menguasai”. Seperti firman Allah 34 V) £5 2. &
Gzl =T (Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang
memegang ubun-ubunnya) (QS. Hud/11 : 56)

5) Untuk makna sty (menahan). Contohnya ialah firman Allah &k Ji& s
God) e WhH o, ol &L ded, 89 au (seandainya dia (Muhammad)

’Syihabuddin al-Alusi al-Baghdadi, loc.cit.
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mengada-adakan sebagian pekataan atas (hama) Kami, niscaya Kami
pegang (tahan) dia daripada tangan kanannya. Kemudian benar-benar
Kami potong urat tali jantungnya” (QS. Al-Haaqqah/69 : 44-46)

6) Untuk makna “menerima”. Contohnya ialah firman Allah ssts 32 %33 2 54
<63 i2G5 (Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima
zakat. (QS. Al-An’am/6 : 42)

7) Untuk makna “mengalahkan”. Misalnya 35 v; i 2325 v (Dia (Allah) tidak
mengantuk dan tidak tidur. (QS. Al-Bagarah/2 : 255)

8) Untuk makna “menyiapkan”. Misalnya ialah firman Allah 14 &2 28 &y
45 5. G 63 3 (dan jika kamu ditimpa suatu bencana, mereka berkata:
“Kami telah memperhatikan (mempersiapkan) urusan kami (untuk tidak
pergi berperang). (QS. At-Taubah/9 : 50)

9) Untuk makna “penguatan janji”. Misalnya ialah firman Allah Gt. i isf 3
23yt 240 (dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-
orang yang telah diberi kitab). (QS. Ali-Imran/3 : 187)

10) Untuk makna “berpakaian” dan “berhias”. Seperti firman Allah 1,02 557 g
amii g8 s 2855 (Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid) (QS. Al-A’raf/7 : 31)

11) Untuk makna ot~az¥sla=2y (Minta hadirkan dan minta ditemani).
Contohnya ialah firman Allah ;Lo 240 iztds s i leasls (Lalu hendaklah

mereka shalat bersama kamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dan
menyandang senjata) (QS. An-Nisa/4 : 102)

12) Untuk makna “mengerjakan”. Seperti firman Allah :$1& s 3,028 J,290 130T u;
1,456 42 (dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka kerjakanlah dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah) (QS. Al-Hasyr/59 : 7)

13) Untuk makna “berakhlak” dan “menurut”. Seperti firman Allah PEANES
(berakhlaklah dengan memberi maaf) (QS. Al-A’raf/7 : 199). Dan dalam
ayat lain, & 2467 s 5.0=7 (mereka menuruti apa yang telah diberikan kepada
mereka oleh Tuhan Mereka). (QS. Adz-Dzaariyaat/51 : 16).

14) Untuk makna “menghilangkan”. Misalkan ialah firman Allah ) 3560 5
Sl L v 31 (Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah
menglgilangkan pendengaran dan penglihatan kamu) (QS. Al-An’am/6
: 46

Dengan )demikian jelaslah bagi kita bahwa lafaz .<si=f pada ayat 55 di atas adalah

majaz mursal. Sebab, kata tersebut dipakai untuk bukan maknanya yang sebenarnya.

Untuk lebih jelasnya. Lihat Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth’i, op.cit.,
h. 350-353.
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Dalam surah al-Bagarah terdapat cukup banyak ayat yang menggunakan materi
Penulis mencatat beberapa ayat tersebut, yaitu:

1) Avyat 48, Jie i J2k Vs

2) Ayat 55, sl (Sis(

3) Ayat 63, G 1% ... izl i

4) Ayat 83, cixf iy

5) Avyat 84, cisfij

6) Ayat 93, G 1ix ... izl i

7) Ayat 206, #yy & £isf

8) Ayat 229, #2557 & 1,02k &

9) Ayat 255, 35 Vs i si2b v

10) Ayat 260, ;L . i3 J25

Menurut analisa penulis, semua materi i~ dalam ayat-ayat tersebut adalah majaz
mursal, kecuali pada tiga tempat, yaitu:

1) Ayat48, Jic il sk v
2) Ayat 229, 5, e ish &
3) Ayat 260, ;B ¢ il s

9. Ayat8l
Ehs 4 Ebsl L cuS 3a L

(bukan demikian) yang benar, barang siapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh
kesalahannya (dosanya) ...

Dalam ayat ini terdapat majaz mursal dengan alagah hazf, yaitu pada firman-Nya
ks o &bish (dan ia telah diliputi oleh dosanya ...). Syarif Radhiy menulis dalam karangan
beliau Talkhishul-Bayan fi Majazaatil-Qur’an, bahwa di dalam ayat ini terdapat kinayah yang
menakjubkan mengenai besarnya suatu kesalahan. Karena sebenarnya, sesuatu itu tidak
akan meliputi sesuatu yang lain dari segala sisinya, kecuali apabila sesuatu yang meliputi itu
lebih besar yang yang diliputi. Maksud dari “peliputan” itu adalah kesalahan-kesalahannya
meliputi atau menutupi dari segala arah terhadap kebaikan-kebaikannya. Karena kesalahan-
kesalahan itu adalah sifat dan bukan merupakan benda, sehingga pada kenyataannya
kesalahan itu tidak akan meliputi badan yang merupakan zat fisik/benda.™

9 jhat, syarif Radhiy, op.cit., h. 17.
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Dengan demikian jelaslah bahwa ayat ini berdasarkan garinah-nya yaitu -

(keadaan) adalah majaz mursal dengan alagah hazf (pembuangan). Adapun kata yang
dibuang adalah kata <.~ (kebaikan-kebaikan)

10. Ayat 83

\

o 7 Aa04 | el PRt /.°./'E?/
() Y; O 9y Y Jﬁ\fﬂl & dL,g Lo Ji)

dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah
kalian menyembabh selain Allah ...

Dalam ayat ini terdapat bentuk lain dari alagah igamatu shighah magaama ukhraa
yaitu penggunaan bentuk khabar untuk makna amr (perintah) dalam firman-Nya &, v.

Maksud dari kata 3,225 ¥ (kalian tidak menyembah) pada ayat di atas adalah (janganlah kalian
menyembah).

Zamakhsyari berkata: “datangnya khabar yang bermaksud perintah atau cegahan
lebih baligh dari kalimat perintah atau cegahan itu sendiri, karena dengan demikian, seakan-
akan perintah dan larangan itu telah dilaksanakan dengan cepat™®

Penulis mencatat beberapa tempat dalam surah al-Bagarah yang mencantumkan
khabar tetapi bermakna perintah dan atau cegahan, yaitu:
1) &4y padaayat 83 di atas. Maksudnya adalah 1.y
2) oSy dan  pada ayat 84. Maksudnya adalah 1<isy dan 15,2y
3) Perintah dengan menggunakan fi’il =~ masing-masing untuk gishash
(ayat 178), washiyat (ayat 180), puasa Ramadhan (ayat 183), dan perang

(ayat 216.

4) 3 0is ¥ 23 Y5 &5 %6 pada ayat 197. Maksudnya adalah |, ssyy <56
= 3 Y,

5) = pada ayat 228 dan 234. Maksudnya adalah =z (hendaklah mereka
menunggu)*

6) _=>. padaayat 233. Maksudnya adalah =
7) osaasle, pada ayat 272. Maksudnya adalah 1:asy

11. Ayat 112

-

o4 P M &0 . _ o
sl 389 A ags ol

-

S

—un\

?Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, op.cit., h. 195.
*Hukum Lam di sini adalah lamul amri (<¥! #Y)
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(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan wajahnya kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan ...

Kata i3 dalam ayat ini adalah majaz mursal, yaitu penyebutan sebahagian untuk
menunjukkan keseluruhan o ey <41 &Sk Karena pada kenyataannya penyerahan diri

kepada Allah tidak hanya dilakukan oleh wajah, melainkan oleh seluruh bagian dari diri
termasuk jiwa dan raga.

Lalu apakah rahasia penyebutan wajah apa ayat ini? Imam Qurthubi menerangkan
bahwa dikhususkan wajah itu karena ia adalah anggota termulia yang dapat dilihat pada diri
manusia, ia adalah tempat perasa dan pada wajah itu tampak kemuliaan atau kehinaan dan
juga orang Arab sering mengabarkan sesuatu dengan menggunakan wajah (mimik muka).**

12. Ayat 115 }
s |2 A Lo @ M S0 . g4% "‘/5 /7024 R ?/o/ 1 o:./° o

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap maka
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Lagi, penggunaan kata «, untuk menunjukkan keseluruhan. Walaupun demikian,

Allah terhindar dari memiliki anggota-anggota tubuh sebagaimana manusia. Penggunaan kata
wajah untuk Allah tidak lebih adalah hanya untuk menguatkan pengaruh yang timbul pada
hati orang beriman bahwa kemanapun ia menghadap maka ia akan selalu merasa bahwa
Allah selalu hadir, dan ia tidak akan bisa berpaling dari penglihatan Allah.

13. Ayat 125 /
J) Gigs Jiad ) olis 2 15381 s S B E ) des 3

NN cg‘ﬁsj S Wis uu.’UzU 515 O L) aanl)

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul
bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian Magam Ibrahim
tempat shalat. dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail:
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i’tikaf, yang ruku’
dan yang sujud.

“’Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, ibid., Juz 2, h. 157.
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Majaz mursal yang lain terdapat dalam firman-Nya s+ <5 (dan orang-orang yang
ruku’ dan sujud). ) dan s~ adalah bentuk jamak dari 7, dan ... 2? Penggunaan dua kata
tersebut dalam ayat ini adalah majaz mursal dengan alagah juz iyyah atau J< sty s G| o,

Maksudnya adalah orang-orang yang shalat. sebab ruku’ dan sujud adalah dua macam
gerakan dalam shalat.

3532 th dimaknai orang-orang yang shalat, karena kata sujuud tidak di-athaf-kan

kepada ruku’. Seandainya saja kata sujuud itu di-athaf-kan kepada ruku’ maka akan
diperolehh pengertian bahwa keduanya itu adalah suatu ibadah yang terpisah.”

14. Ayat 143

=

PR P ST L N 2 R TIF VNN
;.39/-) L.)jéj.s L/J"UL’ ) di Lf,,i @.)a:é ) d\f L’“j'“

P z

. dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.

%G dalam ayat ini adalah majaz. Maksudnya adalah shalatmu. Imam Qurthubi

menyebutkan bahwa para ulama tafsir sepakat mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai
orang-orang yang meninggal dunia pada saat mereka masih shalat menghadap Baitul
Magdis.** Ayat ini turun menjawab pertanyaan para sahabat kepada Nabi Saw tentang orang-
orang yang mati sebelum pemindahan arah Kiblat. Allah tidak menyia-nyiakan shalat mereka
yang menghadap Baitul Maqdis itu bahkan Allah memberi mereka pahala.”

Dengan demikian jelaslah bahwa :&t dalam ayat ini adalah majaz mursal.

Alagahnya adalah lazimiyyah. Sebab, iman tidak sempurna tanpa shalat dan juga karena
shalat itu terdiri dari niat, perkataan dan perbuatan.’® Sehingga orang yang shalat dapat
dipastikan adalah beriman kepada Allah. Sebagaimana firman Allah:

(£0:Y/5, WL’U uJ“ Y] ZJ“Q L@’b

... dan sesungguhnya shalat itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyu’.
15. Ayat 144

L 38524 158 2 kg ol sl s S1gsg 5

2 Ahmad Ash-Shawi, Hasyiyatush Shawi ‘ala Tafsiril Jalalain, 1.1, Darul Fikri, Beirut, 1993.

ZMuhyiddin ad-Darwisy, I’rabul-Qur anil-Karim wa Bayanuh, J.1, h. 84 dan Ahmad Ash-
Shawi, Hasyiyatush Shawi ‘ala Tafsiril Jalalain, J.1, h. 87.

*Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, op.cit., h. 157.

»Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 102.

#Ibid., h. 103.
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... Palingkanlah mukamu ke arah Masjid Haram. Dan dimana saja kalian berada,
palingkanlah muka-muka kalian ke arahnya ...

Lagi, ayat ini menggunakan kata «5 dan »,~, untuk makna keseluruhan anggota tubuh.
Sebagaimana telah penulis uraikan pada pembahasan mengenai ayat 112 dan 115.

16. Ayat 174

.

LAY skt 3 OsST  BUT

... Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perut mereka
melainkan api ...

Majaz mursal dalam firman-nya ;& v). Kenyataannya adalah bahwa mereka tidaklah

memakan api. Tetapi, maksudnya ialah mereka tidaklah memakan dari harta yang didapat
dari menjual ayat-ayat Allah itu, melainkan yang dimakan itu nantinya di akhirat akan
menjadi api. Beginilah yang dikatakan oleh kebanyakan ahkli tafsir. Dikatakan pula bahwa
maksud dari memakan api itu adalah ia kelak akan benar-benar memakan api di neraka
Jahannam.”

Ayat ini adalah majaz mursal dengan alagah musabbabiyyah (x...). Yaitu, bahwa
memakan dari harta yang haram itu menyebabkan ia mendapat azab api neraka. Atau bisa
juga dikatakan alagahnya, adalah I'tibaaru ma yakun (o5.ules1). Yaitu, bahwa harta yang

haram itu nantinya akan menjadi api di akhirat kelak.

17. Ayat 177
RSV TN S g WL

... musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan kepada leher-leher ...

Lafaz &) 5 (pada leher-leher) adalah majaz mursal, yaitu penyebutan leher untuk
makna diri seluruhnya, yaitu termasuk alagah juz iyvah atau (s s\, 41 33 o..°° Pada lafaz
tersebut juga terdapat ljaz*’ dengan hazf. Dengan demikian, pada lafaz ayat tersebut terdapat

?’Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, op.cit., h. 171.

“Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 118.

% |jaz adalah mengumpulkan makna yang banyak dalam kata-kata yang sedikit dengan jelas
dan fasih. ljaz terbagi dua yaitu ijaz gishar dan ijaz hazf. ljaz qgishar ialah ijaz dengan cara
menggunakan ungkapan yang pendek, namun mengandung banyak makna tanpa disertai pembuangan
kata-katanya, sedangkan ijaz hazf ialah dengan cara membuang sebagian kata atau kalimat dengan
syarat ada garinah yang menunjukkan adanya lafaz yang dibuang tersebut. (Balaghah Wadhihah, h.
242). Dengan demikian ijaz hazf termasuk juga dalam kategori majaz mursal.
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dua alagah majaz mursal sekaligus, yaitu juz iyyah dan hazf. Tidak diragukan lagi pada lafaz
tersebut terdapat nilai yang tinggi dari aspek ilmu balaghah.

18. Ayat 222

e

ks B BALE Y5 a3 sl G

...oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita dan janganlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka itu suci ...*°

Dalam ayat di atas terdapat susunan yang menakjubkan. Yaitu suatu larangan yang
diungkapkan melalui dua majaz yang beralagah berbeda. Majaz-majaz itu adalah:

1) i 156 (menjauhlah dari wanita). Majaz ini adalah majaz mursal yang
alagahnya ialah hazful mudhaf. Tagdir-nya ialah sL.iix21Jzc6 (Mmenjauhlah

dari mengumpuli wanita)

2) #A4E s (Janganlah engkau dekati mereka). Majaz ini adalah majaz mursal
yang alagah-nya ialah malzumiyyah artinya yang dilazimi. Sebab jima’
biasanya dimulai dengan kedekatan dengan wanita.

Larangan yang dimaksud yaitu L2 (mengumpuli wanita) dapat dipahami dari

hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang perilaku nabi Muhammad Saw terhadap
isterinya yang haid. Diantaranya ialah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim berikut ini:

o o S (JU) el oy Sl Wi (JB) @) o e Wi
OF adum doles ol oy OF e o ade o W (JB) 87
ol (3 ohoy ade ) o @) Jpoy pr Bambaias U Liy B 2l of
e B Jo A sy J B g Ol wdal el e 3
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%0 * Imam syafi’i, Malik dan Jumhur Ulama menafsirkan suci (boleh dikumpuli) itu ialah setelah
mandi janabat. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan sahabat-sahabat beliau menafsirkan suci tersebut
dengan berhenti keluarnya darah haid (lihat Ibnu Rusydi al-Hafid, bidayatul Mujtahid, J.1, Toha
Putera, Semarang, tth. h. 361.)

3'Muslim, Shahih Muslim, J.1, Toha Putera, Semarang, tt, h. 137. Lafaz J% dan <& yang
diberi tanda dalam kurung adalah dari penulis.
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Dengan demikian jelaslah bahwa maksud dari dua majaz di atas adalah hanya
larangan mengumpuli isteri pada masa haid. Karena adanya garinah yaitu perilaku Nabi
terhadap isterinya.

Diriwayatkan bahwa orang-orang Nasrani biasa mengumpuli isteri mereka walaupun
dalam keadaan haid. Sedangkan orang-orang Yahudi menjauhi mereka dari segala sesuatu.
Maka Allah memerintahkan orang-orang mu’min untuk mengambil jalan tengah yaitu tidak
mengumpuli mereka pada masa menstruasi untuk menyalahi kebiasaan orang-orang nasrani
dan membiarkan mereka makan, minum, tidur, serta melakukan aktivitas lainnya di dalam
rumah agar menyalahi kebiasaan orang Yahudi.*

19. Ayat 229

\C
X
f%\a

Thalak itu dua kali ...

Pada permulaan Islam, seorang laki-laki bisa menthalak isterinya sesukanya.
Kemudian merujuknya ketika masa iddah akan berakhir sebentar lagi. Pada masa Nabi
Muhammad Saw seorang laki-laki berkata kepada isterinya; “Aku tidak akan mendekati
kamu (mengumpuli), tetapi aku tak akan membiarkanmu halal untuk laki-laki lain
(menceraimu)”. Isterinya berkata: “bagaimana engkau lakukan itu”. Laki-laki itu menjawab:
“Aku menthalakmu, maka ketika akan berakhir masa iddahmu maka aku rujuk kepadamu”.

Kemudian wanita itu mengadukan perkaranya kepada Aisyah, lalu diteruskan perkara
itu kepada Nabi Muhammad Saw. Maka turunlah ayat ini menjelaskan jumlah thalak yang
dibolehkan kepada seorang suami untuk merujuk isterinya tanpa mahar dan wali yang baru.*
Apabila setelah dua kali merujuk, sang suami menthalak isterinya lagi untuk ketiga kali maka
untuk merujuknya kembali sang suami tadi harus menunggu isterinya tadi menikah lagi
dengan laki-laki lain sebagai hukuman baginya karena ketergesa-gesaannya dalam
menjatuhkan thalak. Barulah setelah isterinya tadi dithalak oleh suaminya yang baru, sang
suami yang dulu boleh menikahinya kembali dengan mahar dan akad nikah yang baru.

Dengan demikian jelaslah bahwa lafaz thalak pada ayat tersebut adalah mugayyad
(ada batasan-batasannya). Dengan demikian kata i pada ayat tersebut adalah majaz

mursal dengan alagah muthlagiyyah. Yaitu menyebutkan dengan bentuk muthlaq tetapi yang
dimaksud adalah mugayyad.

20. Ayat 230
2 _o% Z o4 . °L @,
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...sampai mereka menikah dengan seorang suami yang lain (yang bukan suaminya
yang dulu) ...

%2Abul Qasim Az-Zamakhsyari, op.cit., h. 361.
*Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, op.cit., Juz 2, h. 934.
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Seorang laki-laki sebelum menikahi seorang perempuan tidak bisa dikatakan bahwa
ia adalah suaminya. Seorang laki-laki resmi menjadi seorang suami ketika ia telah menikahi
seorang perempuan. Kita tidak boleh berkata: “saya akan menikahi isteri saya” atau “saya
akan menikahi suami saya”. Tetapi yang benar adalah “saya menikahi seorang wanita” atau
“saya menikahi seorang laki-laki”.

Dengan demikian jelaslah bahwa lafaz s pada ayat di atas adalaha majaz mursal
dengan garinah lafzhiyyah yaitu lafaz ~<s. Alagahnya ialah .S (menganggap apa yang
akan terjadi). Karena laki-laki itu kelak akan menjadi suaminya.

Majaz mursal ditemukan juga pada ayat 232 yaitu pada lafaz .« (Suami-suami
mereka).

21. Ayat 231
S S i St 1AKB 2l A el 0L 13y

Apabila kamu menthalak isteri-isteri kamu, lalu mereka mendekati akhir iddah
mereka, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma ruf atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma ruf (pula) ...

Lafaz ;3 (maka sampailah) pada ayat di atas adalah majaz mursal. Qarinahnya ialah
lafzhiyyah yaitu lafaz 145G (maka rujukilah mereka). Algahnya ialah «sles s\l el Y|
4y aylisy (mengucapkan fi’il tetapi yang dikehendaki ialah masa dekat akan terjadinya fi’il

itu).>* Karena masa rujuk tidak berlaku lagi setelah habis masa iddah. Setelah habis masa
iddah, seorang suami apabila ingin kembali kepada isterinya maka ia harus memberikan
mahar dan mengucapkan akad nikah yang baru di hadapan wanita itu.

22. Ayat 235
Z @ s 2 /{ ° //
B GRgAelE Y S5

... dan janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia ...

Para ulama memasukkan ayat ini dalam kategori majazul majaz. Yaitu suatu majaz
dibuat dengan menyandarkan kepada majaz yang lain. lafaz 1.. (rahasia) pada ayat di atas
adalah majaz yang maknanya adalah s (persetubuhan), karena persetubuhan itu lazimnya

dilakukan secara rahasia. Sedangkan persetubuhan itu adalah majaz juga, yang artinya adalah
akad nikah. Sebab, persetubuhan tidak halal kecuali setelah ada akad nikah.>

*Jalaluddin Abdurrahman Abu Bakar As-Suyuthi, Mu tarakul ‘Aqran, J.1, Darul Kutub
al-llmiyyah, 1988, h. 191.
*Ibid., h. 202.
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Lafaz .. adalah majaz untuk L dengan alagah malzumiyyah. Sedangkan <. itu
sendiri adalah majaz untuk agad nikah dengan alagah musabbabiyyah.

23, Ayat 255
e 7 ° “ < 4 4 P
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... dan mereka tidak mengetahui apa-apa ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendakinya ...

Avyat tersebut apabila kita terjemahkan secara harfiah artinya ialah: ... dan mereka
tidak meliputi sedikitpun dari mengetahui-Nya kecuali yang dikehendaki-Nya. Sehingga akan
diperoleh pengertian bahwa manusia tidak akan mengetahui Allah. Karena mashdar ..

menunjukkan kepada arti fi’ilnya yaitu mengetahui. Selanjutnya dhamir « yang beridhafat
kepada .= pada ayat ini akan bermakna maf ul.

Sebagai perbandingan, penulis kemukakan suatu contoh yaitu lafaz akad nikah <.
- . Artinya yang tepat untuk lafaz tersebut dalam bahasa Indonesia ialah: “aku terima
menikahinya” karena mashdar pada prinsipnya selalu menunjukkan arti fi’ilnya.

Demikian pula pada ayat ini, lafaz .- yang beridhafat kepada dhamir pada dhamir <

pada asalnya haruslah diartikan sebagaimana fi’il atau dengan kata lain, mashdar tersebut
ber-‘amal sebagaimana fi’ilnya sehingga akan diperoleh pengertian seperti apa yang telah
penulis jelaskan di atas.

Al-Imaman al-Jalalan®® menafsirkan ayat di atas dengan stole. -sles 0saley (Mereka

tidak mengetahui sedikitpun dari pengetahuan-pengetahuan Allah).”” Demikian pula dalam
tafsir al-Qurthubi halaman 1084, Shafwatut Tafasir, Jilid 1, halaman163, dan Al-Kasysyaf
Jilid 1 halaman 358.

% Al-lmaman al-Jalalaan ialah Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahally
dan Jalaluddin Abu-Bakar As-Suyuthi. Al-‘Allamah Al-Mahalliy mengawali menafsirkan
al-Qur’an dari surah al-Kahfi sampai surah An-Nas. Kemudian setelah itu menafsirkan surah
al-Fatihah. Beliau berniat meneruskan penafsiran surah al-Bagarah, tetapi Allah memanggil beliau ke
hadirat-Nya sebelum beliau menyelesaikan pekerjaan itu. Kemudian datanglah Imam Jalaluddin as-
Suyuthi menyelesaikan pekerjaan Al-‘Allamah Al-Mahalliy. Beliau menafsirkan surah al-Bagarah
sampai akhir surah al-Isra’. Selanjutnya beliau menafsirkan surah al-Fatihah dengan mencoba
mencocokkan gaya bahasa dan metode beliau dengan gaya bahasa dan metode Al-‘Allamah
Al-Mahalliy. Karena itulah tafsir ini dikenal dengan Jalalain (dua Jalal). (Lihat Hasysyatush Shawi,
J1,h. 4)

¥ Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahally dan Jalaluddin Abdurrahman bin
Abu-Bakar As-Suyuthi, Tafsirul Qur’anil ‘Azhim il Imamainil Jalilain, Maktabah Darul Kutub al-
lImiyyah, Indonesia, tt, h. 40.
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Cukuplah tafsir-tafsir tersebut sebagai dalil untuk mengatakan bahwa lafaz «ls .
pada ayat ini adalah majaz mursal dengan alagah Js=l a1, 2l &%) (menyebutkan bentuk
mashdar untuk makna maf’ul).*

E. Simpulan

1. Majaz yang termasuk dalam kategori majaz mursal ini ditemukan dalam beberapa ayat,
yaitu pada ayat 9, 17, 19, 21, 43, 48, 49, 50, 55, 63, 81, 83, 84, 85, 87, 91, 93, 102, 112,
115, 125, 143, 144, 174, 177, 178, 180, 183, 189, 197, 206, 216, 222, 228, 229, 230, 231,
232,233, 234, 235, 255, dan 272.

2. Rahasia yang terkandung pada majaz-majaz dalam surah al-Bagarah secara umum
antara lain, ialah:

Memperindah susunan redaksi ayat.

Mempersingkat redaksi, tetapi memperpadat isi.

Menghindari penggunaan kata yang tidak perlu

Membuat makna ayat lebih baligh.

Memberi faedah penglebih-lebihan (mubalaghah) sehingga makna ayat lebih kuat
pengaruhnya terhadap hati.

P00 o

%8Lihat, As-Suyuthi, Mu ‘tarakul Agran, op.cit., h. 192.
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